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ABSTRAK 

 
Kesehatan mental remaja seringkali menjadi masalah kesehatan yang belum 

terselesaikan, kurangnya tenaga kesehatan di bidang mental seperti halnya mental healt 

konselor, psikiater dan psikolog yang membuat keluarga salah mengambil keputusan dalam 

menangani dan membantu gangguan mental pada remaja. Adanya pengaruh lingkungan baik 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat bisa juga membuat remaja mengalami 

perubahan dan melakukan kegiatan negatif. Apabila Peran keluarga mengalami kendala 

terkait hubungan dengan remaja kurang baik akan dapat berdampak pada Kesehatan mental 

remaja. Tujuan untuk mengetahui bagaimana peran keluarga dalam menjaga kesehatan 

mental pada remaja usi 15 -18 tahun di Dusun Sumberbendo Desa Sumberbendo Kecamatan 

Pare Kabupaten Kediri. Desain penelitian deskriptif, populasi dan sampel 32 responden, 

dengan teknik total sampling, dan menggunakan instrumen kuesioner. Penelitian 

dilaksanakan tanggal 4 Desember 2023 – 4 Januari 2024. Variabel peran keluarga dalam 

menjaga kesehatan mental, data dianalisa dengan rumus persentase dan diinterpretasi secara 

kuantitatif. Hasil penelitian dari 32 responden, sebagian besar responden (84,3%) memiliki 

peran baik dan sebagian kecil responden (15,7%) memiliki peran cukup dalam menjaga 

kesehatan mental remaja. Peran keluarga dalam menjaga kesehatan mental dipengaruhi 

faktor yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, hubungan dengan remaja, mendapatkan 

informasi tentang kesehatan mental, pekerjaan, tinggal bersama. Diharapkan responden 

untuk lebih aktif mencari informasi mengenai peran keluarga dalam menjaga kesehatan 

mental pada remaja, salah satunya dengan datang ke pelayanan kesehatan untuk mencegah 

dampak juga bisa mencari informasi melalui internet dan komplikasi dari terganggunya 

kesehatan mental. 

 

Kata kunci: Kesehatan Mental, Remaja, Peran Keluarga 

 

ABSTRACT 

 

Adolescent mental health is often an unresolved health problem, lack of health workers 

in the mental field as well as mental health counselors, psychiatrists and psychologists who 

make families make wrong decisions in dealing with and helping mental disorders in 

adolescents. The influence of the environment, both the school environment and the 

community environment, can also make adolescents experience changes and carry out 

negative activities. If the role of the family experiences obstacles related to relationships with 

adolescents are not good, it will have an impact on adolescent mental health. The purpose is 
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to find out how the role of family in maintaining mental health in adolescents aged 15-18 

years in Sumberbendo Hamlet, Sumberbendo Village, Pare District, Kediri Regency. 

Descriptive research design, population and sample of 32 respondents, with total sampling 

technique, and using questionnaire instruments. The study will be conducted on December 4, 

2023 – January 4, 2024. The variable role of the family in maintaining mental health, the 

data was analyzed with a percentage formula and interpreted quantitatively. The results of 

the study of 32 respondents, most respondents (84.3%) have a good role and a small number 

of respondents (15.7%) have a sufficient role in maintaining adolescent mental health. The 

role of the family in maintaining mental health is influenced by factors such as gender, age, 

recent education, relationships with adolescents, getting information about mental health, 

work, living together. It is expected that respondents will be more active in seeking 

information about the role of family in maintaining mental health in adolescents, one of 

which is by coming to health services to prevent the impact of also being able to search for 

information through the internet and complications from mental health disorders. 

 

Keywords: Mental Health, Adolescents, Family Role 

 

PENDAHULUAN 

 

Kesehatan mental adalah individu yang terbebas dari gejala psikiatri atau penyakit 

mental, terwujudnya keharmonisan antar fungsi-fungsi jiwa serta mempunyai kesanggupan 

untuk menghadapi problem-problem yang terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaan 

atas kemampuan dirinya, kemampuan yang dimiliki untuk menyesuaikan diri antar manusia 

dengan dirinya dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketakwaan, serta bertujuan 

untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan akhirat (Bukhori, 2006) 

Kesehatan mental pada remaja telah menjadi masalah kesehatan yang belum 

terselesaikan di tengah – tengah masyarakat, kurangnya tenaga kesehatan di bidang mental 

seperti halnya mental healt konselor, psikiater dan psikolog yang membuat keluarga salah 

mengambil keputusan dalam menangani gangguan mental pada remaja. Adanya pengaruh 

lingkungan baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat bisa juga membuat 

remaja mengalami perubahan. Adanya tanda-tanda perubahan sikap ataupun perilaku remaja 

biasanya keluarga membawa berobat ke dukun, paranormal dan pemuka agama yang 

seharusnya langsung di bawa ke Tenaga Kesehatan. Dimana keluarga mempunyai peran 

penting dalam menjaga kesehatan mental remaja. 

Peran keluarga merupakan seperangkat perilaku interpersonal, sifat kegiatan yang 

berkaitan dengan individu dalam posisi situasional. Peran individu dalam keluarga di 

dasarkan pada harapan dan pola perilaku keluarga kelompok dan masyarakat (Effendy 

1998:33). Masa remaja dikenal sebagai dimana terjadi pergolakan emosi dan diiringi oleh 

pertumbuhan fisik pesat dan perkembangan psikis yang bervariasi.  

Apabila Peran keluarga mengalami kendala terkait hubungan dengan remaja kurang baik 

akan dapat berdampak pada Kesehatan mental remaja. Kedekatan keluarga terhadap remaja 

akan membentuk suatu karakter positif untuk remaja. Adanya keterbukaan remaja terhadap 

keluarga akan mencegah terjadikan gangguan dalam kesehatan mental remaja. Angka 

kejadian yang meningkat setiap tahunnya, memperluas pengetahuan terkait kesehatan mental 

pada remaja menjadi hal yang penting. Kesehatan mental remaja dapat mempengaruhi masa 

depan dirinya sendiri sebagai individu, dan berdampak pada keluarga hingga masyarakat. 

Oleh karenanya, kekhawatiran ini berkembang baik untuk institusi kesehatan dan peneliti 

akademis(Gunatirin, 2018) 

Riset kesehatan dasar (Riskesdes, 2018) menunjukan lebih dari 19 juta penduduk berusia 

lebih dari usia 15 tahun menderita gangguan mental emosional, dan Indonesia National 
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Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS), survei kesehatan mental nasional pertama 

yang mengukur angka kejadian gangguan mental pada remaja 10 – 17 tahun di Indonesia, 

menunjukkan bahwa satu dari tiga remaja Indonesia memiliki masalah kesehatan mental 

sementara satu dari dua puluh remaja Indonesia memiliki gangguan mental dalam 12 bulan 

terakhir. , diperoleh data bunuh diri pertahun sebanyak 1.800 orang atau setiap hari ada 5 

orang melakukan bunuh diri, serta 47% korban bunuh diri adalah usia 10-39 tahun yang 

merupakan usia anak remaja dan usia produktif. Untuk saat ini di indonesia memiliki 

prevelensi orang denan gangguan jiwa sekitar 5 dari penduduk indonesia artinya sekitar 20% 

dari populasi di indosia itu mempunyai potensi-potensi masalah gangguan jiwa (Kemenkes 

RI, 2021).  

Riskesdes tahun 2018 depresi pada penduduk umur lebih dari 15 tahun menurut provinsi, 

dari 34 provinsi jawa timur menempati urutan ke 25, dari 450.000 orang yang mengalami 

gangguan sebanyak 4,5% penduduk jawa timur umur lebih dari 15 tahun mengalami depresi 

atau sekitar 2,025 jiwa (Riskasdes 2018), sedangkan di kediri sendiri dari data yang di ambil 

dari riskasdes tahun 2018 dari jumlah ODGJ sebesar 75,758 kediri menempati peringkat 14 

dengan data 0,21% atau sekitar 159 jiwa (Riskasdes 2018) 

Masa remaja dikenal sebagai dimana terjadi pergolakan emosi dan diiringi oleh 

pertumbuhan fisik pesat dan perkembangan psikis yang bervariasi. Pergolakan emosi yang 

terjadi, tidak terlepas dari bermacam-macam faktor seperti keluarga, lingkungan tempat 

tinggal, sekolah, dan aktivitas lainnya dalam kegiatan sehari-hari, di sini peran orang tua 

sangat penting dalam menjaga Kesehatan mental remaja, ada beberapa upaya yang dapat di 

lakukan keluarga seperti memeberikan pujian terhadap remaja, menetapkan tujuan yang 

realistis, jujur, menyelaraskan perkataan dan perbuatan, menghindari komentar yang 

sarkastik, menyemangati dan memotivasi remaja. 

Pergolakan emosi yang terjadi, tidak terlepas dari bermacam-macam faktor seperti 

keluarga misal di besarkan di keluarga konservatif (kolot), lingkungan tempat tinggal, stigma 

yang buruk di masyarakat, adanya pembulyan di sekolah. Dampaknya dapat mengakibatkan 

komplikasi serius, baik pada fisik, emosi, maupun perilaku. Adanya perubahan sikap atapun 

perilaku yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental.  

Peran keluarga dalam menjaga kesehatan mental berupaya meningkatkan ikatan batin 

antar anggota keluarga, memberikan suasana yang nyaman untuk remaja dapat mengeluarkan 

perasaan, masalah yang tengah remaja alami, jangan sampai remaja memendam masalah atau 

perasaan karena apa  bila masalah tersebut meledak merupakan faktor terjadinya gangguan 

kesehatan mental kemudian anggota keluarga lain jangan pernah memberikan solusi yang 

fiktif, keluarga harus selalu mendampingi dan selalu bisa menjadi sahabat remaja. Keluarga 

bisa mencari informasi dari internet atau pengalaman orang lain tentang bagaimana cara 

menjaga kesehatan mental remaja. Sebagai tenaga medis kita harus lebih sering memberikan 

penyuluhan tentang menjaga kesehatan mental remaja, baik pada remaja maupun keluarga. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Peran 

Keluarga Dalam Menjaga Kesehatan Mental Pada Remaja di Dusun Sumberbendo Desa 

Sumberbendo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Metode deskriptif tersebut 

bertujuan untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa penting yang terjadi 

pada masa kini (Nursalam, 2011). Tujuan penelitian ini  adalah ingin mengetahui peran 

keluarga dalam Menjaga Kesehatan Mental pada remaja usia 15 – 18 tahun di Dusun 

Sumberbendo Desa Sumberbendo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Populasi dalam 

penelitian ini : semua anggota keluarga yang memiliki remaja  usia 15 – 18 tahun Di Dususn 
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Sumberbendo Desa Sumberbendo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri sejumlah 32 orang. 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Total Sampling. Total sampling 

adalah teknik sampling dengan pengambilan jumlah sampel sama dengan populasi 

(Nursalam, 2015).Tempat penelitian di Di Dusun Sumberbendo Desa Sumberbendo 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri dan Waktu penelitian 4 Desember 2023 – 4 Januari 2024.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Di Dusun Sumberbendo Desa Sumberbendo Kecamatan 

Pare Kabupaten Kediri Tanggal 4 Desember 2023 – 4 Januari 2024. 
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Tabel 2. Peran Keluarga Dalam Menjaga Kesehatan Mental Pada  Usia 15 – 18 Tahun Di 

Dusun Sumberbendo Desa Sumberbendo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 

Tanggal 4 Desember 2023 – 4 Januari 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%) 
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6 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Usia 

47-53Tahun 

>53 Tahun 

Pendidikan Terakhir 

SD 

SMP 

Hubungan Remaja 

Ayah 

Ibu 

Mendapat Informasi 

Mendapat 

Tidak Mendapat 

Pekerjaan 

Petani 

Pedagang 

PNS 

Swasta 

 

5 

27 

 

10 

22 

 

22 

10 

 

5 

27 

 

7 

25 

 

5 

6 

7 

14 

 

15,7 

84,3 

 

31,25 

68,75 

 

68,75 

31,25 

 

15,7 

84,3 

 

21,9 

78,1 

 

15,7 

18,7 

21,9 

43,7 

 Jumlah 32  responden 100% 

No Kriteria Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang 

27 responden 

5 responden 

0 responden 

84,3 

15,7 

0 

 Jumlah 32  responden 100% 
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PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian Peran Keluarga Dalam Menjaga Kesehatan Mental Pada 

Remaja Usia 15 – 18 Tahun di Dusun Sumberbendo Desa Sumberbndo Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri, didapatkan tabel 2 dari 32 responden menunjukkan bahwa hampir seluruh 

dari responden yaitu 27 responden (84,3%) memiliki peran yang  baik dalam menjaga 

kesehatan mental pada remaja, sebagian kecil dari responden yaitu 2 responden (15,7%) 

memiliki peran yang cukup dalam menjaga kesehatan mental pada remaja, dan tidak ada 

satupun dari responden yang memiliki peran kurang dalam menjaga kesehatan mental pada 

remaja. 

Kesehatan mental adalah individu yang terbebas dari gejala psikiatri atau penyakit 

mental, terwujudnya keharmonisan antar fungsi-fungsi jiwa serta mempunyai kesanggupan 

untuk menghadapi problem-problem yang terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaan 

atas kemampuan dirinya, kemampuan yang dimiliki untuk menyesuaikan diri antar manusia 

dengan dirinya dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketakwaan, serta bertujuan 

untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan akhirat (Bukhori, 2006). 

Peran keluarga adalah tingkah laku spesifik yang diharapkan oleh seseorang dalam konteks 

keluarga. Jadi, peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal, sifat, 

kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan situasi tertentu (Setiadi, 2008). 

Kesehatan mental pada remaja telah menjadi masalah kesehatan yang belum 

terselesaikan di tengah – tengah masyarakat, kurangnya tenaga kesehatan di bidang mental 

seperti halnya mental healt konselor, psikiater dan psikolog yang membuat keluarga salah 

mengambil keputusan dalam menangani gangguan mental pada remaja. Adanya pengaruh 

lingkungan baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat bisa juga membuat 

remaja mengalami perubahan. Adanya tanda-tanda perubahan sikap ataupun perilaku remaja 

biasanya keluarga membawa berobat ke dukun, paranormal dan pemuka agama yang 

seharusnya langsung di bawa ke Tenaga Kesehatan. Dimana keluarga mempunyai peran 

penting dalam menjaga kesehatan mental remaja. 

Apabila Peran keluarga mengalami kendala terkait hubungan dengan remaja kurang 

baik akan dapat berdampak pada Kesehatan mental remaja. Kedekatan keluarga terhadap 

remaja akan membentuk suatu karakter positif. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 32 responden sebagian kecil responden yaitu 5 

responden (15,7%) mempunyai peran yang cukup dalam menjaga kesehatan mental pada 

remaja. Hal ini dapat dipengaruhi faktor pendidikan, lebih dari setengah responden memeiliki 

pendidikan terakhir SD sebanyak 22 responden (68,75%). Hasil penelitian Lestari Dwi & 

astuti, (2017) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebelum dan sesudah diberikan 

informasi. Sejalan pula dengan Pengetahuan Mubarak, (2009). Menyatakan bahwa semakin 

tinggi pendidian seseorang maka semakain mudah juga mereka menerima informasi sehingga 

semakin banyak pengetahuan yang dimiliknya. Pendidikan memiliki eran dalam proses 

pengembangan diri manusia, sehingga erat kaitannya dengan reaksi serta pembuatan 

keputusan terhadap suatu.  

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan dapat menjalankan perannya dengan 

baik dapat memiliki banyak informasi dan memiliki kebiasan-kebiasan baik dalam 

keseharinya yang dapat dituru atau dicontoh oleh remaja sehingga dapat menunjang 

kesehatan mental pada remaja dan bisa menyesuaikan peranan menjaga kesehatan mental 

pada remaja. Namun bukan berarti apabila seseorang memiliki pendidikan yang rendah tidak 

dapat menjalankan perannya dengan baik. Saat seseorang yang berpendidikan rendah dapat 

berinteraksi baik dengan sekitar, maka akan sangat membantu seseorang tersebut 

menjalankan perannya dan pada orang tua yang berpendidikan rendah pada umumnya sangat 
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bersemangat dalam mendidik memotifasi dan mengrahkan anaknya atau remaja agar kelak 

remaja dapat menjadi orang yang berguna di masa depan.  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi peran keluarga dengan kriteria cukup adalah 

pernah tidaknya mendapat informasi tentang kesehatan mental . Dalam penelitian ini diantara 

12 responden (54,6%) yang memiliki kriteria cukup lebih dari setengah responden tidak 

mendapat informasi tentang kesehatan mental. Hal ini sesuai dengan teori informasi, 

informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering mendapatkan informasi tentang 

suatu pembelajaran maka akan menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkan 

seseorang yang tidak sering menerima informasi tidak akan menambah pengetahuan dan 

wawasannya (Budiman & Riyanto, 2013). 

Pada orang tua yang memiliki sedikit informasi tentang cara menjaga kesehatan mental 

pada remaja tentunya akan mengakibatkan sulitnya orang tua dalam menjaga kesehatan 

mental pada remaja, informasi tidak hanya di dapat dari tenaga kesehatan namun bisa di 

akses melalui media cetak dan elektronik  namun harus mengakses di media cetak dan media 

elektronik yang kredibel semakin banyak informasi yang disediakan di handphone tentang 

kesehatan mental maka semakin sering pula masyarakat memperoleh informasi tersebut yang 

kemudian pula dapat disebarkan ke keluarga ataupun teman sehingga dapat menambah 

wawasan tentang kesehatan mental. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 32 responden hampir seluruh responden yaitu 27 

responden (84,3%) mempunyai peran yang baik dalam menjaga kesehatan mental pada 

remaja. Hal ini dapat di pengaruhi oleh faktor jenis kelamin hampir seluruh responden yaitu 

27 responden (84,3) Berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni, (2012) dalam karya tulisnya hasil analisis data menunjukkan bahwa jenis kelamin 

perempuan lebih rendah pengetahuannya dibandingkan dengan laki-laki yang lebih tinggi.  

Pada dasarnya seorang perempuan yang berperan sebagai ibu akan cenderung di rumah 

dan sering berinteraksi dengan remaja sehingga dapat memantau perubahan-perubahan anak 

sehingga dapat lebih mudah menjaga kesehatan mental pada remaja namun tidak menutup 

kemungkinan karena seorang laki-laki cenderung berpengetahuan tinggi sehingga dapat 

menerapkan pengetahuanya untuk menjaga kesehatan mental pada remaja, namun harus ada 

kontribusi oleh seluruh anggota keluarga dalam menjaga kesehatan mental pada remaja, akan 

tetapi berdasarkan penelitian ini jenis kelamin tidak mempengaruhi peran keluarga dalam 

menjaga kesehatan mental pada remaja dimana tingkat pengetahuan mereka imbang atau 

sama. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kriteria peran baik adalah hubungan dengan remaja. 

Dimana dalam penelitian ini 27 responden (84,3%) memiliki peran baik hampir seluruh 

responden 11 memiliki hubungan sebagai ibu. Hasil penelitian yang di lakukan fatayati 

(2016). Peran perempuan sebagai seorang ibu dan juga pekerja menuntut berbagai tugas dari 

kedua peran tersebut. Peranan ibu di dalam keluarga sangat penting, terutama dalam 

pengasuhan remaja. Kerja keras orang tua untuk membahagiakan remaja, dalam sudut 

pandang remaja menjadi orang tua yang tidak memerhatikan serta memerdulikan remaja. 

Perbedaan sudut pandang ini membutuhkan komunikasi agar tidak terjadi kesalahpahaman 

antara ibu dengan remaja. 

Kedekatan keluarga terhadap remaja akan membentuk suatu karakter positif. Hal ini 

dapat diartikan  bahwa peran ibu dalam anggota keluarga tersebut sangat dibutuhkan karena 

ibu cenderung menghabiskan waktunya di rumah sehingga dapat mementau perubahan-

perubahan anaknya, ibu akan sering berinteraksi dengan anak sering berkomunikasi dan 

bertukar pikiran sehingga menunjang kesehatan mental pada remaja, namun bukan berarti 

peran ayah tidak dibutuhkan hanya saja biasanya dalam struktur anggota keluarga seorang 

ayah sering bekerja diluar rumah atau waktunya banyak di luar,  sehingga kurang bisa 

menjaga kesehatan mental pada remaja namun tidak menutup kemungkinan ayah akan dekat 
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dengan remaja karena ayah akan memanfaatkan waktunya yang sedikit untuk lebih fokus 

kepada remaja sehingga dapat menjaga kesehatan mental pada remaja .  

Faktor selanjutnya  yang mempengaruhi kriteria baik adalah usia .Dalam penelitian ini 

27 responden (84,3%) memiliki kriteria baik sebagian kecil responden adalah usia >53 tahun 

sebanyak 22 responden (68,75%). Sesuai dengan teori kematangan usia, usia memengaruhi 

daya tangkap dan pola pikir seseorang, dimana semakin bertambahnya usia akan semakin 

berkembang pola pikir dan daya tangkap seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh 

semakin banyak (Fitriani dan Andriyani, 2015). 

Peran sangat erat kaitannya dengan usia. Semakin bertambah usia diharapkan semakin 

mengerti pula peran yang bagaimana yang dapat mencegah terjadinya gangguan pada mental 

remaja akan tetapi orang tua cenderung kolot dan konservatif, namun semakin muda usia 

orang tua akan semakin banyak memiliki cara yang modern dalam memntau kegiatan 

anaknya dan cenderung akan mencari informasi melalui media elektronik sehingga dapat 

menjaga kesehatan mental pada remaja namun karena sedikitnya pengalaman akan membuat 

orang tua kesulitan dalam mengimplementasikan tindakan-tindakan .Dari hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peran orang tua sangat berpengaruh pada proses menjaga kesehatan 

mental pada remaja. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kriteria baik adalah pekerjaan. Dalam 

penelitian ini 27 responden (84,3%) memiliki kriteria baik hampir separuh adalah pedagang 

sebanyak 6 responden (18,7%). Didukung dari penelitian Sri Susanti, (2001), Peran dalam  

keluarga tercermin  dari  adanya hubungan antara  orang tua  dan anak. Saat kedu-dukan  

orang tua  yang  sama-sama bekerja  dan memiliki anak menuntut  waktu  yang lebih besar 

dalam keluarga, maka orang tua akan mengalami kesulitan  untuk  dapat  membagi  waktu  

dalam bekerja. 

Pekerjaan menjadi salah satu faktor yang menjadikan responden memiliki peran baik 

dalam menjaga kesehatan mental pada remaja. Seperti dijelaskan diatas bahwa, saat 

seseorang tersebut memiliki pekerjaan diluar rumah maka dapat diketahui bahwa seseorang 

tersebut tidak dapat mengambil peran aktif didalam menjaga kesehatan mental pada remaja. 

Hal ini terjadi karena terdapat kesibukan dan faktor penghambat lain didalam pekerjaan, 

namun bukan berarti seseorang tersebut tidak dapat berperan dalam menjaga kesehatan 

mental pada remaja, pada umumnya semakin rendah pekerjaan orang tua semakin mengalami 

kelemahan dalam memberikan / cara mendidik anak remaja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Sebagian besar dari responden memiliki peran yang baik dalam menjaga kesehatan 

mental pada remaja di Wilayah RT 003 RW 001 Dusun Sumberbendo Desa Sumberbendo 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini merupakan pengalaman proses belajar khususnya  di bidang Keperawatan 

Keluarga dan Metodologi Penelitian. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sarana berfikir ilmiah dan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti 

selanjutnya tentang peran keluarga dalam mengontrol tekanan darah pada pasien hipertensi. 

Di harapkan responden untuk lebih kooperatif mencari informasi dalam menjaga kesehatan 

mental pada remaja baik bertanya dengan keluarga, tetangga, tenaga kesehatan, perangkat 

desa setempat serta bias melalui handphone, TV, radio, koran atau media, dan tidak hanya 

sekedar tau tetapi juga harus di terapkan sebagai salah satu upaya dalam mengontrol tekanan 

darah.  
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